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Abstrak 
 

Fenomena bandwagon syndrome semakin menguat di kalangan remaja di era digital, 
dimana kecenderungan mengikuti tren mayoritas tanpa pertimbangan rasional 
menghambat pengembangan pemikiran mandiri. Intervensi ini bertujuan mengukur 
efektivitas pelatihan berpikir kritis dalam mereduksi bandwagon syndrome pada 95 
siswa MA Miftahurroja. Metode quasi-experimental dengan desain pre-test post-test 
digunakan dengan instrumen kuesioner pemahaman bandwagon syndrome, kuesioner 
keterampilan berpikir kritis, dan lembar observasi perilaku. Intervensi dilakukan 
melalui tiga tahap: edukasi interaktif, simulasi pengambilan keputusan, dan 
pendampingan berkelanjutan dengan Digital Critical Thinking Learning Platform 
(DCTLP). Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman bandwagon 
syndrome dari 28% menjadi 82% (t=19.234, p<0.001) dan keterampilan berpikir kritis 
dari 35% menjadi 76% (t=17.456, p<0.001). Observasi perilaku menunjukkan 60% 
siswa mengalami perubahan pola pikir lebih kritis dan mandiri. Aspek sikap kritis 
terhadap informasi berkembang tertinggi (77.5%), sementara kepercayaan diri bersikap 
berbeda memerlukan penguatan (57.5%). Penelitian membuktikan integrasi teknologi 
digital dalam pelatihan berpikir kritis efektif mereduksi bandwagon syndrome dan dapat 
direplikasi di institusi pendidikan lain. 
 
Kata Kunci: Bandwagon Syndrome; Berpikir Kritis; Remaja; Pembelajaran Digital; 
Bimbingan dan Konseling 
 

 
Abstract 

 
The bandwagon syndrome phenomenon is getting stronger among teenagers in the 
digital era, where the tendency to follow the majority trend without rational 
consideration hinders the development of independent thinking. This intervention aims 
to measure the effectiveness of critical thinking training in reducing bandwagon 
syndrome in 95 MA Miftahurroja students. The quasi-experimental method with a pre-
test post-test design is used with a bandwagon syndrome understanding questionnaire 
instrument, a critical thinking skills questionnaire, and a behavior observation sheet. 
Intervention is carried out through three stages: interactive education, decision-making 
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simulation, and continuous assistance with the Digital Critical Thinking Learning 
Platform (DCTLP). The results showed a significant increase in the understanding of 
bandwagon syndrome from 28% to 82% (t=19.234, p<0.001) and critical thinking skills 
from 35% to 76% (t=17.456, p<0.001). Behavioral observation shows that 60% of 
students experience a change in a more critical and independent mindset. The aspect of 
a critical attitude towards information develops the highest (77.5%), while confidence 
in acting differently requires reinforcement (57.5%). Research proves that the 
integration of digital technology in critical thinking training is effective in reducing 
bandwagon syndrome and can be replicated in other educational institutions. 
 
Keywords: Bandwagon Syndrome; Critical Thinking; Teenagers; Digital Learning; 
Guidance and Counseling 
 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Era digital telah mengubah lanskap informasi dan interaksi sosial remaja secara 
fundamental. Kemudahan akses terhadap media sosial membawa dampak ganda: di satu sisi 
memberikan peluang pembelajaran dan konektivitas yang luas, namun di sisi lain 
menimbulkan kerentanan terhadap pengaruh sosial yang tidak selalu positif. Remaja sebagai 
kelompok usia yang sedang mencari identitas diri sangat rentan terhadap tekanan kelompok 
dan kecenderungan mengikuti tren populer tanpa pertimbangan kritis (Santrock, 2014). 
Setiawan (2018) mengungkapkan bahwa perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
membawa dampak signifikan terhadap perubahan budaya dan pola perilaku masyarakat, 
khususnya generasi muda.MA Miftahurroja merupakan lembaga pendidikan yang menaungi 
95 siswa remaja usia 15-18 tahun dengan latar belakang beragam, baik dari segi sosial, 
budaya, maupun ekonomi. Dalam pengamatan awal, para siswa aktif dalam berinteraksi di 
dunia nyata maupun dunia maya, terutama melalui media sosial. Sayangnya, keterbukaan 
informasi ini belum diimbangi dengan kemampuan berpikir kritis yang memadai. Siswa 
cenderung mudah terpengaruh tren viral dan opini mayoritas, tanpa mempertimbangkan 
kebenaran atau dampak jangka panjang. 

Fenomena ini dikenal sebagai bandwagon syndrome, di mana individu mengikuti arus 
kelompok hanya karena banyak orang melakukannya, bukan karena pemahaman yang 
mendalam. Bandwagon syndrome menurut Moore (1970) didefinisikan sebagai "A 
psychological phenomenon where people do something primarily because others are doing 
it, regardless of their own beliefs or the validity of the action" yang artinya fenomena 
psikologis di mana seseorang cenderung mengikuti tindakan atau pendapat yang populer 
semata-mata karena orang lain melakukannya tanpa mempertimbangkan kebenaran atau 
kesesuaian tindakan tersebut dengan keyakinan pribadinya. Santoso (2010) dalam kajiannya 
tentang sikap kritis remaja menjelaskan bahwa remaja sangat rentan terhadap pengaruh 
media dan kelompok sebaya dalam pembentukan sikap dan perilakunya. Permasalahan ini 
semakin terlihat ketika siswa lebih cenderung mengikuti tren atau opini populer demi 
mendapatkan pengakuan sosial. Beberapa contoh nyata adalah ikut serta dalam challenge 
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berbahaya yang ramai di media sosial, mengikuti gaya hidup konsumtif karena terpengaruh 
influencer, hingga mendukung opini tertentu tanpa memahami konteks sebenarnya. Sikap ini 
menunjukkan adanya celah dalam kemampuan analisis informasi dan refleksi diri, yang 
seharusnya menjadi bagian dari keterampilan berpikir kritis. Akibatnya, siswa tidak hanya 
terjebak dalam perilaku ikut-ikutan, tetapi juga berpotensi mengalami krisis identitas dan 
rendahnya kepercayaan diri. 

Tekanan sosial untuk "menyesuaikan diri" dengan kelompok sering kali membuat 
siswa enggan menyuarakan pendapat pribadi, sehingga lebih memilih diam atau mengikuti 
arus meskipun bertentangan dengan pemikiran logisnya. Kondisi ini tidak hanya 
mempengaruhi perkembangan intelektual siswa, tetapi juga berdampak pada aspek 
emosional dan sosial, seperti munculnya kecemasan sosial, ketidakmampuan mengambil 
keputusan secara mandiri, hingga persaingan tidak sehat dalam kelompok pertemanan. 
Wawancara kepada Fitriani, S.Pd (guru Bimbingan dan Konseling (BK)) MA Miftahurroja 
pada Januari 2025 mengungkapkan bahwa banyak siswa mengalami konflik internal antara 
keyakinan pribadi dan tekanan kelompok. Para siswa sering kali memilih untuk diam atau 
mengikuti mayoritas meskipun mengetahui bahwa tindakan tersebut tidak tepat, hanya untuk 
menghindari label sebagai "tidak gaul" atau dikucilkan dari pergaulan. Kondisi ini 
mencerminkan lemahnya kemampuan berpikir kritis dan kurangnya ketahanan mental dalam 
menghadapi tekanan sosial. 

Berpikir kritis merupakan kemampuan esensial yang harus dikembangkan pada 
remaja. Ennis (1996) mendefinisikan berpikir kritis sebagai proses berpikir reflektif yang 
masuk akal dan berfokus untuk memutuskan apa yang harus dipercaya atau dilakukan. 
Kemampuan ini mencakup keterampilan menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis 
informasi dari berbagai sumber. Zubaidah (2010) menegaskan bahwa berpikir kritis 
merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dapat dikembangkan melalui 
pembelajaran yang terstruktur. 

Dalam konteks Indonesia, beberapa penelitian telah menunjukkan pentingnya 
pengembangan kemampuan berpikir kritis. Fuad, Zubaidah, Mahanal, dan Suarsini (2017) 
dalam penelitiannya terhadap siswa SMP menemukan bahwa model pembelajaran yang tepat 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan. Kurniasih (2012) 
juga menyoroti bahwa scaffolding dapat menjadi alternatif upaya meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis. Dwiningrum (2017) lebih lanjut menekankan pentingnya menumbuhkan 
kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran berbasis masalah, khususnya pada era 
digital. 

Hoffman (2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa berpikir kritis terbukti 
menjadi faktor pelindung terhadap stres pada remaja. Abdoli, Shahbazi, Mahdian, dan Abdoli 
(2022) menyoroti bahwa pelatihan berpikir kritis secara signifikan mendukung adaptabilitas 
dan resiliensi siswa dalam menghadapi tekanan sosial. Morris (2019) menegaskan bahwa 
penguatan pemikiran kritis mendukung kesehatan mental remaja dan mendorong 
pemahaman yang lebih dalam terhadap isu sosial. Redhana (2019) dalam kajiannya tentang 
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keterampilan abad ke-21 menekankan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan salah 
satu keterampilan utama yang harus dikuasai siswa untuk dapat bersaing di era global. 
Syahputra (2018) juga menggarisbawahi pentingnya penerapan pembelajaran abad 21 di 
Indonesia yang mengintegrasikan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 
komunikasi.  

Meskipun terdapat banyak penelitian tentang berpikir kritis, masih terbatas penelitian 
yang secara spesifik mengkaji efektivitas pelatihan berpikir kritis dalam mereduksi 
bandwagon syndrome pada remaja, khususnya dalam konteks Indonesia. Penelitian-
penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada aspek kognitif semata, dengan kurang 
memperhatikan aspek afektif dan sosial yang sangat penting dalam konteks remaja. 
Berdasarkan gap penelitian tersebut, penelitian ini dirancang untuk mengembangkan dan 
menguji efektivitas program pelatihan berpikir kritis yang komprehensif, yang tidak hanya 
mencakup aspek kognitif tetapi juga afektif dan sosial, serta mengintegrasikan teknologi 
digital sebagai sarana pembelajaran berkelanjutan. Mengacu pada permasalahan yang telah 
diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengukur efektivitas pelatihan berpikir kritis 
dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang bandwagon syndrome; (2) menganalisis 
dampak pelatihan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa; (3) mengevaluasi 
perubahan perilaku siswa dalam menghadapi tekanan sosial dan tren media sosial setelah 
mengikuti pelatihan; dan (4) mengidentifikasi aspek-aspek yang paling efektif dan yang 
masih memerlukan penguatan dalam program pelatihan. 
 
METODE PENELITIAN 

1. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan quasi-experimental dengan desain pre-test 
post-test. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengukur 
efektivitas intervensi dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah 
perlakuan. Rijali (2019) menjelaskan bahwa dalam penelitian pendidikan, 
pendekatan kuasi-eksperimental seringkali lebih fleksibel dan tetap dapat 
menghasilkan temuan yang valid. 

2. Partisipan 
Partisipan penelitian adalah 95 siswa MA Miftahurroja, Ciwidey, Kabupaten 
Bandung, yang terdiri 52 siswa perempuan (54.7%) dan 43 siswa laki-laki (45.3%). 
Seluruh partisipan adalah pengguna aktif media sosial dengan rata-rata waktu 
penggunaan 6-8 jam per hari. Kriteria inklusi partisipan meliputi: (1) siswa aktif MA 
Miftahurroja; (2) memiliki akses ke smartphone atau komputer; (3) pengguna aktif 
minimal satu platform media sosial; dan (4) bersedia mengikuti seluruh rangkaian 
program selama 8 bulan. 

3. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan tiga instrumen utama yang telah divalidasi: 

a. Kuesioner Pemahaman Bandwagon Syndrome. Instrumen ini terdiri dari 10 
item yang mengukur pemahaman siswa tentang definisi, karakteristik, 
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pemicu, dan dampak bandwagon syndrome. Setiap item menggunakan skala 
Likert 4 poin. Instrumen ini telah divalidasi melalui expert judgment oleh 2 
ahli bimbingan dan konseling dan diuji reliabilitas dengan nilai Cronbach's 
alpha sebesar 0.89. 

b. Kuesioner Keterampilan Berpikir Kritis. Instrumen ini terdiri dari 15 item 
yang mengukur kemampuan siswa dalam menganalisis informasi, 
mengevaluasi kredibilitas sumber, mengidentifikasi bias, menyusun 
argumen logis, dan mengambil keputusan berdasarkan bukti. Menggunakan 
skala Likert 4 poin dengan reliabilitas Cronbach's alpha sebesar 0.91. 
Instrumen ini diadaptasi dari kerangka berpikir kritis yang dikembangkan 
oleh Facione (1990). 

c. Lembar Observasi Perilaku. Instrumen observasi terstruktur dengan 20 
indikator perilaku yang diamati oleh guru BK, mencakup 5 aspek: (a) 
kemandirian dalam berpikir; (b) sikap kritis terhadap informasi; (c) 
kemampuan argumentasi; (d) kepercayaan diri dalam bersikap berbeda; dan 
(e) perilaku di media sosial. Setiap indikator dinilai menggunakan skala 1-
4. Inter-rater reliability diuji dengan melibatkan 3 guru BK sebagai observer. 

 
4. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 8 bulan (Januari-Agustus 2025) dengan tahapan 
sebagai berikut: 

a. Tahap 1: Sosialisasi dan baseline assessment dengan melakukan sosialisasi 
program kepada kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua. Dilakukan pre-
test menggunakan kuesioner pemahaman bandwagon syndrome dan 
keterampilan berpikir kritis untuk mengukur kondisi awal partisipan. 

b. Tahap 2: Implementasi intervensi terdiri dari tiga komponen utama. 
Komponen pertama adalah edukasi interaktif yang dilaksanakan dalam 3 
sesi pertemuan, masing-masing berdurasi 2 jam. Komponen kedua adalah 
simulasi pengambilan keputusan dimana siswa bekerja dalam kelompok 
kecil (5-6 orang) untuk menganalisis dan merespons skenario realistis. 
Komponen ketiga adalah pendampingan berkelanjutan yang dilakukan 
melalui kombinasi sesi tatap muka dan platform digital. 

c. Tahap 3: Evaluasi dan follow-up menggunakan instrumen yang sama dengan 
pre-test. Observasi perilaku dilakukan untuk mengukur konsistensi 
perubahan. 

5. Teknik Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan SPSS versi 25 dengan tahapan: (1) analisis deskriptif 
untuk menghitung mean, median, modus, standar deviasi; (2) uji normalitas 
menggunakan Shapiro-Wilk test; (3) paired t-test untuk membandingkan pre-test 
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dan post-test (tingkat signifikansi α=0.05); dan (4) analisis per aspek untuk 
mengidentifikasi aspek dengan peningkatan tertinggi dan terendah. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Analisis Deskriptif 
Tabel 1 menyajikan statistik deskriptif untuk variabel pemahaman bandwagon 
syndrome dan keterampilan berpikir kritis pada kondisi pre-test dan post-test. 

 
Tabel 1 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (N=95) 

Variabel Kondisi Mean SD Min Max Median 
Pemahaman Bandwagon Syndrome Pre-test 21.2 5.3 11 36 20.0 
 Post-test 35.6 3.2 18 40 36.0 
Keterampilan Berpikir Kritis Pre-test 33.0 7.9 17 54 32.0 
 Post-test 51.4 4.3 28 60 52.0 

 
Tabel 1 menunjukkan peningkatan substansial pada kedua variabel. Pemahaman 

bandwagon syndrome meningkat rata-rata 14.4 poin (67.92%), sementara keterampilan 
berpikir kritis meningkat 18.4 poin (55.76%). Standar deviasi yang menurun pada kondisi 
post-test mengindikasikan bahwa program tidak hanya meningkatkan rata-rata skor tetapi 
juga mengurangi variabilitas antar siswa. 

2. Kategorisasi Skor Pre-test dan Post-test 
 Tabel 2 dan 3 menyajikan distribusi partisipan berdasarkan kategori skor 
pada kondisi pre-test dan post-test. 

 
Tabel 2 Distribusi Kategori Pemahaman Bandwagon Syndrome 

Kategori Rentang Skor Pre-test (n) Pre-test (%) Post-test (n) Post-test (%) 
Tinggi 31-40 6 6.3 78 82.1 
Sedang 21-30 20 21.1 14 14.7 
Rendah 10-20 69 72.6 3 3.2 

Total 95 100 95 100 
 

Tabel 3 Distribusi Kategori Keterampilan Berpikir Kritis 
Kategori Rentang Skor Pre-test (n) Pre-test (%) Post-test (n) Post-test (%) 

Tinggi 46-60 9 9.5 72 75.8 
Sedang 31-45 24 25.3 20 21.1 
Rendah 15-30 62 65.3 3 3.2 

Total 95 100 95 100 
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Tabel 2 menunjukkan pergeseran dramatis dalam pemahaman bandwagon syndrome. 
Pada pre-test, mayoritas siswa (72.6%) berada pada kategori rendah, sementara hanya 6.3% 
yang berada pada kategori tinggi. Setelah intervensi, 82.1% siswa berada pada kategori 
tinggi. Pola serupa terlihat pada keterampilan berpikir kritis (Tabel 3), dimana proporsi siswa 
pada kategori tinggi meningkat dari 9.5% menjadi 75.8%. 
 

3. Hasil Uji Hipotesis 
 Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk test menunjukkan bahwa 
seluruh data berdistribusi normal (p>0.05). Oleh karena itu, analisis menggunakan 
paired t-test dapat dilanjutkan. 

 
Tabel 4 Hasil Paired T-test (N=95) 

Variabel Mean 
Difference SD t df p Cohen's d 

Pemahaman Bandwagon Syndrome 14.4 7.3 19.234 94 <0.001 2.52 
Keterampilan Berpikir Kritis 18.4 10.3 17.456 94 <0.001 2.36 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan secara 

statistik antara skor pre-test dan post-test untuk kedua variabel (p<0.001). Nilai Cohen's d 
yang sangat besar (>2.0) mengindikasikan effect size yang sangat kuat (Cohen, 1988), yang 
berarti program pelatihan ini memiliki dampak yang sangat besar terhadap peningkatan 
pemahaman bandwagon syndrome dan keterampilan berpikir kritis siswa. 
 

4. Analisis Observasi Perilaku  
 Tabel 5 menyajikan hasil observasi perilaku siswa yang dilakukan oleh 
dua guru BK selama 4 minggu masa pendampingan intensif. 

 
Tabel 5 Hasil Observasi Perilaku Per Aspek (N=95) 

Aspek Rata-Rata Skor 
(Skala 1-4) Persentase Kategori 

A. Kemandirian dalam Berpikir 2.8 70% Baik 
B. Sikap Kritis terhadap Informasi 3.1 77.5% Sangat Baik 
C. Kemampuan Argumentasi 2.6 65% Baik 
D. Kepercayaan Diri dalam Bersikap Berbeda 2.3 57.5% Cukup 
E. Perilaku di Media Sosial 2.9 72.5% Baik 
Rata-rata Total 2.74 68.5% Baik 

 
Tabel 5 menunjukkan bahwa aspek "Sikap Kritis terhadap Informasi" menunjukkan 

skor tertinggi (77.5%), mengindikasikan bahwa siswa paling responsif terhadap komponen 
program yang melatih keterampilan verifikasi informasi. Sebaliknya, aspek "Kepercayaan 
Diri dalam Bersikap Berbeda" menunjukkan skor terendah (57.5%), mengindikasikan bahwa 
meskipun siswa memahami pentingnya berpikir mandiri secara kognitif, masih mengalami 
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hambatan emosional. Temuan ini konsisten dengan teori developmental Erikson (1968) 
tentang pencarian identitas pada remaja. 

 
Tabel 6 Distribusi Kategori Perubahan Perilaku Berdasarkan Observasi 

Kategori Rentang Skor n % 
Sangat Baik 61-80 15 15.8 
Baik 41-60 42 44.2 
Cukup 21-40 32 33.7 
Kurang 0-20 6 6.3 
Total  95 100 

 
Tabel 6 menunjukkan bahwa 60% siswa (57 dari 95 siswa) berada pada kategori Baik 

dan Sangat Baik, yang mengindikasikan perubahan perilaku yang signifikan dan konsisten. 
 
B. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program pelatihan berpikir kritis efektif 
dalam mereduksi bandwagon syndrome pada remaja. Peningkatan pemahaman bandwagon 
syndrome dari 28% menjadi 82% merupakan pencapaian yang sangat substansial. Effect size 
yang sangat besar (Cohen's d = 2.52) mengindikasikan bahwa program ini memiliki dampak 
praktis yang sangat kuat. Keberhasilan ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor. Pertama, 
penggunaan studi kasus nyata yang relevan dengan kehidupan remaja membuat materi 
menjadi sangat relatable. Nasution (2017) menekankan bahwa penggunaan metode 
pembelajaran yang kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. 
Kedua, metode diskusi kelompok memfasilitasi konstruksi pengetahuan secara sosial. 
Vygotsky (1978) menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial dan 
dialog. Suryadi (2010) dalam kajiannya tentang metapedadidaktik juga menegaskan 
pentingnya interaksi dan refleksi dalam pembelajaran. 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis dari 35% menjadi 76% dengan effect size 
yang sangat besar (Cohen's d = 2.36) menunjukkan bahwa program ini berhasil 
mengembangkan kemampuan siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fuad et al. (2017) 
yang menemukan bahwa model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa secara signifikan. 

Komponen simulasi pengambilan keputusan memainkan peran kunci. Kolb (1984) 
menjelaskan bahwa pembelajaran yang paling efektif terjadi melalui siklus: pengalaman 
konkret, refleksi observasional, konseptualisasi abstrak, dan eksperimentasi aktif. Zubaidah 
(2016) menegaskan bahwa keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis perlu diajarkan 
melalui pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih secara 
berulang dalam konteks yang bermakna. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 60% siswa mengalami perubahan perilaku yang 
signifikan. Aspek sikap kritis terhadap informasi menunjukkan peningkatan tertinggi 
(77.5%). Ikhsan et al. (2019) menegaskan pentingnya pengembangan literasi digital siswa 
melalui media pembelajaran berbasis teknologi. Namun, aspek kepercayaan diri dalam 
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bersikap berbeda menunjukkan skor terendah (57.5%). Steinberg (2008) dalam penelitiannya 
menemukan bahwa pengaruh teman sebaya paling kuat pada usia 13-16 tahun. 

Penggunaan platform digital DCTLP merupakan inovasi penting dalam program ini. 
Ikhsan et al. (2019) menjelaskan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa jika dirancang dengan memperhatikan 
karakteristik pengguna. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa program pelatihan berpikir kritis yang 
komprehensif, terstruktur, dan didukung oleh teknologi digital efektif dalam mereduksi 
bandwagon syndrome pada remaja. Peningkatan signifikan terjadi pada tiga level: 
pemahaman kognitif tentang bandwagon syndrome meningkat dari 28% menjadi 82%, 
keterampilan berpikir kritis meningkat dari 35% menjadi 76%, dan perubahan perilaku yang 
terukur pada 60% siswa yang menunjukkan pola pikir lebih kritis dan mandiri. Keberhasilan 
program dapat didistribusikan pada integrasi beberapa elemen kunci: konten yang relevan 
dengan kehidupan remaja, metode pembelajaran aktif dan partisipatif, teknologi digital yang 
memfasilitasi pembelajaran mandiri, dan pendampingan berkelanjutan. Aspek sikap kritis 
terhadap informasi menunjukkan peningkatan tertinggi (77.5%), sementara aspek 
kepercayaan diri dalam bersikap berbeda masih memerlukan penguatan (57.5%). Penelitian 
ini memiliki implikasi praktis penting bagi lembaga pendidikan dalam menghadapi tantangan 
era digital. Sekolah perlu mengintegrasikan pelatihan berpikir kritis secara sistematis dalam 
kurikulum, memberdayakan guru BK sebagai fasilitator, mengembangkan platform 
pembelajaran digital, dan membangun peer support system yang kuat. 
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